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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur aset, likuiditas, dan risiko kredit 

terhadap nilai perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2018–2022. Dalam penelitian ini nilai perusahaan diukur dengan Price to Book Value (PBV). 

Struktur aset, likuiditas, dan risiko kredit sebagai variabel independen, sedangkan Price to 

Book Value (PBV) sebagai variabel dependen. Sampel penelitian ini adalah perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018–2022. Pemilihan sampel 

menggunakan metode purposive sampling sehingga diperoleh 45 populasi dan 20 perusahaan 

sebagai sampel penelitian. Data dikumpulkan dengan metode dokumentasi dan studi pustaka 

yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan di Bursa Efek 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis 

regresi linier berganda, uji koefisien determinasi, uji t, dan uji F dengan bantuan program SPSS 

25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur aset tidak berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan, sedangkan likuiditas dan risiko kredit berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Secara simultan, struktur aset, likuiditas, dan risiko kredit berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan.  

 

Kata Kunci : Struktur Aset, Likuiditas, Risiko Kredit, Nilai Perusahaan, Price to Book Value 

(PBV). 

 

 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of asset structure, liquidity, and credit risk on the firm 

value of banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2018–

2022 period. In this study, firm value is measured using Price to Book Value (PBV). Asset 

structure, liquidity, and credit risk are used as the independent variables, while Price to Book 

Value (PBV) serves as the dependent variable. The sample consists of banking companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2018–2022 period. The sample was 

selected using the purposive sampling method, resulting in a population of 45 companies and 

a final sample of 20 companies. Data were collected through documentation and literature 

review using the companies' published annual financial statements obtained from the Indonesia 

Stock Exchange. The data were analyzed using descriptive statistical analysis, classical 

assumption tests, multiple linear regression analysis, coefficient of determination, t-test, and 

F-test with the assistance of SPSS version 25. The results indicate that asset structure has no 

significant effect on firm value, whereas liquidity and credit risk have a significant effect on 

firm value. Simultaneously, asset structure, liquidity, and credit risk have a significant effect 

on firm value.  

 

Keywords: Asset Structure, Liquidity, Credit Risk, Firm Value, Price to Book Value (PBV). 
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  PENDAHULUAN 
 Perkembangan perekonomian global dan nasional yang semakin dinamis 

mendorong persaingan ketat di sektor perbankan, sehingga setiap bank dituntut untuk 

meningkatkan kinerja operasional, menjaga stabilitas keuangan, serta mengelola sumber 

daya dan risiko secara efektif. Sebagai lembaga intermediasi keuangan yang menghimpun 

dana masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit, sektor perbankan 

memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional (Absyari, 

2025). Nilai perusahaan menjadi indikator penting yang mencerminkan persepsi pasar 

terhadap kinerja dan prospek perusahaan, yang salah satunya diukur menggunakan rasio 

Price to Book Value (PBV). Nilai perusahaan dipengaruhi oleh kondisi ekonomi makro, 

seperti inflasi, suku bunga, dan sentimen pasar, serta faktor internal berupa struktur aset, 

likuiditas, dan risiko kredit (Bati Prastya, 2025; Putri, 2021). Struktur aset mencerminkan 

komposisi aset yang digunakan untuk mendukung kegiatan operasional dan 

menghasilkan pendapatan, sehingga pengelolaan aset yang optimal dapat meningkatkan 

efisiensi dan memberikan sinyal positif kepada investor (Brigham & Houston, 2019; 

Horne & Wachowicz, 2013). Selain itu, likuiditas menunjukkan kemampuan bank dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek dan mengelola dana pihak ketiga untuk penyaluran 

kredit, yang dapat diukur menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR) (Sidauruk, 2025). 

Faktor lainnya adalah risiko kredit, yaitu risiko akibat ketidakmampuan debitur 

memenuhi kewajibannya, yang dapat diukur menggunakan Non-Performing Loan (NPL). 

Tingginya risiko kredit berpotensi meningkatkan kredit bermasalah, menurunkan 

pendapatan bunga, dan menambah beban pencadangan kerugian kredit sehingga dapat 

berdampak negatif terhadap nilai perusahaan (Putri, 2021). 

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh struktur aset, likuiditas, dan risiko kredit 

terhadap nilai perusahaan perbankan menunjukkan hasil yang beragam. Struktur aset dan 

likuiditas ditemukan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dalam beberapa 

penelitian, sedangkan risiko kredit tidak selalu menunjukkan pengaruh yang signifikan 

pada periode penelitian tertentu (Dewi, 2025). Risiko kredit yang diproksikan dengan 

NPL juga cenderung berpengaruh negatif terhadap PBV, meskipun hasilnya tidak selalu 

konsisten, sementara likuiditas yang diukur menggunakan LDR tidak selalu berpengaruh 

signifikan karena tingkat LDR yang tinggi dapat meningkatkan risiko likuiditas bank 

(Putri, 2021; Sidauruk, 2025). Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya 

kesenjangan empiris (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut. Berdasarkan uraian 

tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh struktur 

aset, likuiditas, dan risiko kredit terhadap nilai perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga diharapkan dapat memberikan bukti empiris 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi nilai perusahaan serta menjadi bahan 

pertimbangan bagi manajemen dalam mengelola aset, likuiditas, dan risiko kredit maupun 

bagi investor dalam mengambil keputusan investasi.  

 

    METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal serta 

desain explanatory research untuk membuktikan hubungan sebab-akibat antarvariabel 

secara empiris. Fokus utama penelitian mengkaji pengaruh struktur aset, likuiditas, dan risiko 

kredit terhadap nilai perusahaan pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Data yang dimanfaatkan merupakan data sekunder runtun waktu periode 

2018–2022 yang dihimpun melalui metode dokumentasi dari laporan keuangan tahunan 

resmi pada laman Bursa Efek Indonesia dan IDN Financials. 

Populasi penelitian mencakup seluruh emiten perbankan di BEI periode 2018–2022 

sebanyak 45 perusahaan, dengan penarikan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling. Kriteria inklusi meliputi pencatatan saham aktif tanpa mengalami delisting, 

penyampaian laporan keuangan tahunan yang lengkap dan terpublikasi konsisten, serta 

ketersediaan data penuh terkait variabel penelitian. Berdasarkan ketentuan tersebut, terpilih 

20 bank yang memenuhi kualifikasi, sehingga selama rentang observasi lima tahun terbentuk 

100 unit amatan. Seluruh variabel diukur menggunakan skala rasio, di mana struktur aset 

dihitung melalui rasio aset tetap terhadap total aset, likuiditas diproksikan dengan Loan to 
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Deposit Ratio (LDR), risiko kredit diproksikan lewat Non-Performing Loan (NPL), dan nilai 

perusahaan dinilai memakai Price to Book Value (PBV). 

 

 
 

Likuiditas (X2): diproksikan menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR), yaitu rasio yang 

membandingkan total kredit yang disalurkan dengan total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang 

dihimpun bank (Kasmir, 2019; Hery, 2020). 

 

 
 

Risiko Kredit (X3): diproksikan menggunakan Non-Performing Loan (NPL), yaitu rasio 

yang membandingkan jumlah kredit bermasalah dengan total kredit yang diberikan bank 

(Fahmi, 2021; Hery, 2020). 

 

 
 

Nilai Perusahaan (Y): diukur menggunakan Price to Book Value (PBV), yaitu rasio yang 

membandingkan harga pasar saham dengan nilai buku per saham untuk menggambarkan 

penilaian investor terhadap perusahaan (Brigham & Houston, 2018; Kasmir, 2019). 

 

 
 

Teknik pengolahan data dijalankan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 

melalui model analisis regresi linear berganda dengan persamaan Y = \alpha + \beta_1 X_1 

+ \beta_2 X_2 + \beta_3 X_3 + \varepsilon. Rangkaian analisis diawali dengan penyajian 

statistik deskriptif guna memetakan sebaran data, dilanjutkan pengujian asumsi klasik yang 

mencakup uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi guna 

menjamin keabsahan model penaksir. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji signifikansi 

simultan (uji F) dan uji signifikansi parsial (uji t), serta evaluasi koefisien determinasi 

(Adjusted R^2) untuk mengukur proporsi variasi nilai perusahaan yang mampu dijelaskan 

oleh struktur aset, likuiditas, dan risiko kredit. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
      Hasil Analisis uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .040 .003  11.906 .000 

Struktur Aset .053 .105 .049 .502 .617 

Likuiditas -.012 .003 -.334 -3.449 .001 

Resiko Kredit .072 .035 .198 2.085 .040 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan Transformasi 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 2025 

Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel struktur aset 

(X_1$) menghasilkan nilai t_{\text{hitung}}$ sebesar 0,502 dengan nilai 

signifikansi 0,617 yang lebih besar dari $\alpha = 0{,}05$, sehingga terbukti tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Y). Sementara itu, variabel 

likuiditas (X_2) mencatatkan nilai $t_{\text{hitung}}$ sebesar -3,449 dengan tingkat 

signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari $\alpha = 0{,}05$, membuktikan adanya 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Berbeda halnya dengan 

risiko kredit (X_3) yang memperoleh nilai $t_{\text{hitung}}$ sebesar 2,085 dengan 

signifikansi 0,040 yang lebih kecil dari taraf nyata $\alpha = 0{,}05$, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa risiko kredit berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap nilai perusahaan. 

 
Hasil Analisis Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .001 3 .000 5.356 .002b 

Residual .003 96 .000   

Total .004 99    

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan Transformasi 

b. Predictors: (Constant), Resiko Kredit, Likuiditas, Struktur Aset 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 2025 

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 3, diperoleh nilai F hitung sebesar 5,356 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,002. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari α = 0,05 (0,002 < 

0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel Struktur Aset (X1), Likuiditas (X2), dan Risiko 

Kredit (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y). Dengan 

demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Struktur Aset, Likuiditas, dan Risiko Kredit secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan diterima. 

 
Hasil Analisis Uji R2 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .379a .143 .117 .00593 

a. Predictors: (Constant), Resiko Kredit, Likuiditas, Struktur Aset 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan Transformasi 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 2025 

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.8, diperoleh nilai R Square sebesar 0,143 yang 

menunjukkan bahwa Struktur Aset, Likuiditas, dan Risiko Kredit mampu menjelaskan 

variasi Nilai Perusahaan sebesar 14,3%, sedangkan sisanya sebesar 85,7% dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model penelitian, seperti profitabilitas, ukuran perusahaan, dan struktur 

modal. Sementara itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,117 menunjukkan bahwa setelah 

disesuaikan dengan jumlah variabel dalam model, kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan Nilai Perusahaan adalah sebesar 11,7%. 

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa struktur aset tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan perbankan, yang ditunjukkan oleh nilai 

t_{\text{hitung}} sebesar 0,502 ($<$ 1,985) dengan signifikansi 0,617 ($>$ 0,05) sehingga 

hipotesis pertama ditolak. Dari kacamata signalling theory, komposisi aset tetap semestinya 

menjadi sinyal positif atas jaminan dan kapasitas operasional bank, namun para investor di 

sektor perbankan terbukti lebih menitikberatkan perhatian pada indikator profitabilitas, 

kualitas aset produktif, serta mitigasi risiko dibandingkan besaran kepemilikan aset fisik 

semata. Sebaliknya, likuiditas yang diproksikan melalui LDR terbukti berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan dengan $t_{\text{hitung}}$ sebesar -3,449 dan 

signifikansi 0,001 (<$ 0,05). Arah hubungan negatif ini mengindikasikan bahwa rasio 

likuiditas yang terlalu tinggi dapat direspons sebagai sinyal kurang baik oleh pasar, 

mengingat penumpukan dana yang mengendap atau penyaluran kredit yang tidak diimbangi 
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efisiensi berpotensi menekan margin bunga bersih dan menurunkan daya hasil bank di mata 

pemodal. 

Temuan menarik terlihat pada variabel risiko kredit yang diproksikan dengan NPL, di 

mana hasilnya membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan dengan $t_{\text{hitung}} 2,085 (> 1,985) dan nilai signifikansi 0,040 (<$ 0,05). 

Walaupun lonjakan pembiayaan bermasalah secara teoretis membebani neraca, pasar 

tampaknya memaknai fenomena ini melalui sudut pandang ekspansi bisnis yang agresif, di 

mana bank yang berani menyalurkan pembiayaan bervolume besar tetap diapresiasi investor 

sepanjang pencadangan kerugian (allowance for impairment losses) memadai dan 

kapabilitas manajemen dalam menjaga profitabilitas tetap kokoh. Investor memandang 

kenaikan NPL dalam batas toleransi wajar sebagai konsekuensi ekspansi kredit yang 

berpotensi menghasilkan pendapatan bunga lebih tinggi, sehingga tidak serta-merta 

menggerus ekspektasi valuasi pasar terhadap prospek pertumbuhan emiten perbankan 

tersebut. 

Secara simultan, pengujian melalui uji F menghasilkan nilai F_{\text{hitung}}$ sebesar 

5,356 yang melampaui F_{\text{tabel}}$ 2,70 dengan taraf signifikansi 0,002 ($<$ 0,05), 

membuktikan bahwa struktur aset, likuiditas, dan risiko kredit secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap pembentukan nilai perusahaan perbankan. Integrasi ketiga 

variabel ini menegaskan premis signalling theory, di mana pelaku pasar modal tidak 

mengevaluasi kinerja perbankan dari satu indikator keuangan yang terisolasi, melainkan 

menilai sinyal portofolio secara menyeluruh mulai dari penempatan aset, ketahanan 

likuiditas, hingga toleransi profil risiko kredit. Pengelolaan yang harmonis dan terukur atas 

ketiga instrumen fundamental tersebut menjadi faktor penentu dalam menjaga reputasi 

finansial, membangun kepercayaan para pemangku kepentingan, serta mendongkrak valuasi 

saham bank di Bursa Efek Indonesia secara berkelanjutan. 

KESIMPULAN  
      Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, analisis data, dan pembahasan mengenai 

pengaruh struktur aset, likuiditas, dan risiko kredit terhadap nilai perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dapat disimpulkan bahwa secara parsial struktur aset 

terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Sebaliknya, likuiditas 

menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan, sementara risiko kredit berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Secara simultan, struktur aset, likuiditas, dan risiko 

kredit secara bersama-sama terbukti berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil 

koefisien determinasi mengindikasikan bahwa kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi nilai perusahaan tergolong rendah, dengan sebagian besar variasi 

lainnya dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. Keterbatasan kajian ini 

bersumber dari cakupan variabel independen serta rentang waktu observasi yang terbatas. 

Oleh sebab itu, penelitian mendatang disarankan untuk mengintegrasikan variabel tambahan 

seperti profitabilitas, ukuran perusahaan, struktur modal, maupun indikator makroekonomi, 

di samping memperpanjang periode pengamatan guna memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif. 
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